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DAMPAK PENCEMARAN UDARA TERHADAP KESEHATAN 
MANUSIA DAN BEBERAPA KOMPONEN SUMBERDAYA ALAM 
(The Impact of  Air Pollution on Human Health and 
Some Components of the Natural Resources) 
ABSTRACT 
Carbon-monoxide, chloro-fluorocarbon, nitrogen-oxides, carbondioxide, sulfur-oxides, hidro- 
carbons, particulate matters and others are known as potential air pollutants. These compounds can 
be released by automobiles, electric power' generators, industries, household, agricultural burnings 
and forest fires. Air pollutants can be harmful to human beings directly or indirectly. They may 
cause melanoma (skin cancer), alopecia, angina pectoris, bronchitis, emphysema, asphyxia etc., and 
they can also disturb buildings, agricultural crops, forest vegetation, wildlife, water, soil, climate, 
and other natural resources. 
PENDAHULUAN 
Sejak manusia muncul d i  atas permukaan bumi, sejak saat itu pula sebenarnya, 
lingkungan hidup manusia yang alami telah mengalami perubahan. Manusia selalu 
berusaha untuk menghadapi tantangan alam dengan jalan melakukan adapatasi dengan 
dam,  di samping itu pula manusia sering melakukan manipulasi lingkungan hidupnya 
agar selalu dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
Manusia purba yang konon hidupnya di  dalam gua, bahan makanan yang diperoleh- 
nya sebagai hasil pencarian dan buruannya di  alam bebas dipanggang di  atas api di dalam 
gua. Komposisi udara alami telah berubah, terasa pedih, berbau dan menyesakkan. 
Udara dalam gua tercemar. Oleh sebab itu sesungguhnya, pencemaran udara sama 
tuanya dengan usia kehadiran manusia di atas muka bumi ini. Praktek perladangan liar 
dengan membakar hutan, serta kegiatan masak-memasak secara rutin menghasilkan 
berbagai senyawa yang ternyata dapat merupakan racun, yang semula dianggap hal yang 
tidak patut untuk dibicarakan secara serius. 
Pencemaran udara barulah dipandang sebagai suatu masalah yang sangat penting, 
tatkala terjadinya peralihan dari bahan bakar kayu ke bahan bakar batu-bara pada awal 
abad pertengahan. Melalui revolusi industri, penggunaan batu-bara sebagai bahan bakar 
semakin meningkat jumlahnya. Batu-bara dipakai untuk penghangatan ruangan rumah, 
menjalankan pabrik, pembangkit tenaga listrik, menjalankan kereta api dan mobil. 
Pada tahun 1257, kota tua London dilanda asap tebal yang sangat mengganggu 
pernafasan dan penglihatan, telah memaksa Ratu Inggris untuk hijrah ke Nottingham. 
* Staf Pengajar Jurusan Konservasi Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor. 





